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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena hanya dengan 

Inayah-Nya Bahan Ajar Kajian Dan Pengembangan Kurikulum ini dapat terwujud. Bahan Ajar 

ini secara khusus ditulis untuk mahasiswa jurusan Pendidikan Seni Tari yang menempuh mata 

kuliah Teknologi Pembelajaran Seni Tari, baik Reguler maupun Non Reguler. 

Tujuan dari mata kuliah Kajian dan Pengembangan Kurikulum inii diantaranya adalah 

agar mahasiswa mampu memahami pengertian dan konsep krikulum, struktur dan asas-asas 

kurikulum, serta factor-faktor yang mempengaruhi perubahan maupun pengembangan 

kurikulum.Karena struktur kurikulum selalu berkembang, maka materi perkuliahan kajian dan 

pengembangan kurikulum inipun senantiasa berkembang sesuai situasi di lapangan. 

Berikut ini secara berturut-turut akan disajikan beberapa pokok bahasan dan materi 

dalam mata kuliah Kajian Dan Pengembangan Kurikulum. Disamping materi dari dosen 

pengampu mata kuliah, mahasiswa juga diwajibkan untuk mencari materi tambahan dari 

berbagai sumber belajar untuk melengkapi pengetahuan yang diperolehnya. 
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                                                                                                        Penyusun 

 

                                                                                                Wenti Nuryani, M.Pd 
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Pokok Bahasan I : Pengertian Kurikulum 
 
 

Pengertian Kurikulum Menurut para AhliKurikulum adalah perangkat pendidikan yang 

merupakan jawaban terhadap kebutuhan dan tantangan masyarakat. Secara etimologis, 

kurikulum merupakan tejemahan dari kata curriculum dalam bahasa Inggris, yang berarti 

rencana pelajaran.Curriculum berasal dari bahasa latincurrere yang berarti berlari cepat, maju 

dengan cepat, menjalani dan berusaha untuk. Banyak defenisi kurikulum yang pernah 

dikemukakan para ahli. Defenisi-defenisi tersebut bersifat operasioanl dan sangat membantu 

proses pengembangan kurikulum tetapi pengertian yang diajukan tidak pernah lengkap. Ada ahli 

yang mengungkapkan bahwa kurikulum adalah pernyataan mengenai tujuan (MacDonald; 

Popham), ada juga yang mengemukakan bahwa kurikulum adalah suatu rencana tertulis (Tanner, 

1980). 

Secara semantik, kurikulum senantiasa terkait dengan kegiatan pendidikan.Kurikulum sebagai 

jembatan untuk mendapatkan ijasah.Secara konseptual, kurikulum adalah perangkat pendidikan 

yang merupakan jawaban terhadap kebutuhan dan tantangan masyarakat (Olivia, 

1997:60).Pengertian kurikulum ini sangat fundamental dan menggambarkan posisi 

sesungguhnya kurikulum dalam suatu proses pendidikan. Dalam sejarah kurikulum Indonesia 

telah berulang kali melakukan penggantian kurikulum seperti  

• Tahun 1947-Leer Plan (Rencana Pelajaran),  

• Tahun 1952-Rencana Pelajaran Terurai,  

• Tahun 1964-Rentjana Pendidikan,  

• Tahun 1968-Kurikulum 1968,  

• Tahun 1975-Kurikulum 1975,  

• Tahun 1984-Kurikulum 1984,  

• Tahun 1994 dan 1999-Kurikulum 1994 dan Suplemen Kurikulum 1999,  

• Tahun 2004-Kurikulum Berbasis Kompetensi,  

• Tahun 2006-Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,  

• Tahun 2013-Kurikulum 2013. 
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Berikut ini beberapa pengertian kurikulum yang dikemukakan oleh para ahli: 

• Pengertian Kurikulum Menurut Kerr, J. F (1968): Kurikulum adalah semua 

pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan secara individu ataupun secara kelompok, 

baik di sekolah maupun di luar sekolah.  

• Pengertian Kurikulum Menurut Inlow (1966): Kurikulum adalah usaha menyeluruh 

yang dirancang oleh pihak sekolah untuk membimbing murid memperoleh hasil 

pembelajaran yang sudah ditentukan. 

• Pengertian Kurikulum Menurut Neagley dan Evans (1967): kurikulum adalah semua 

pengalaman yang dirancang dan dikemukakan oleh pihak sekolah. 

• Pengertian Kurikulum Menurut Beauchamp (1968): Kurikulum adalah dokumen 

tertulis yang mengandung isi mata pelajaran yang diajar kepada peserta didik melalui 

berbagai mata pelajaran, pilihan disiplin ilmu, rumusan masalah dalam kehidupan sehari-

hari. 

• Pengertian Kurikulum Menurut Good V. Carter (1973): Kurikulum adalah kumpulan 

kursus ataupun urutan pelajaran yang sistematik. 

• Pengertian Kurikulum Menurut UU No. 20 Tahun 2003: Kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional. 

 

Pokok Bahasan II : Struktur Kurikulum KTSP 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah sebuah kurikulum operasional pendidikan 

yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan di Indonesia. KTSP 

secara yuridis diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dan Peraturan PemerintahRepublik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan. Penyusunan KTSP oleh sekolah dimulai tahun ajaran 

2007/2008 dengan mengacu pada Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk 

pendidikan dasar dan menengah sebagaimana yang diterbitkan melalui Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional masing-masing Nomor 22 Tahun 2006 dan Nomor 23 Tahun 2006, serta 
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Panduan Pengembangan KTSP yang dikeluarkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP). 

Pada prinsipnya, KTSP merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari SI, namun 

pengembangannya diserahkan kepada sekolah agar sesuai dengan kebutuhan sekolah itu 

sendiri.KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus.Pelaksanaan KTSP 

mengacu pada Permendiknas Nomor 24 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan SI dan SKL. 

Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang dituangkan dalam 

persyaratan kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian kompetensi mata pelajaran, dan 

silabus pembelajaran yang harus dipenuhi peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan 

tertentu. Standar isi merupakan pedoman untuk pengembangan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan yang memuat: 

• kerangka dasar dan struktur kurikulum, 

• beban belajar, 

• kurikulum tingkat satuan pendidikan yang dikembangkan di tingkat satuan pendidikan, 

dan 

• kalender pendidikan. 

SKL digunakan sebagai pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan peserta didik dari satuan 

pendidikan.SKL meliputi kompetensi untuk seluruh mata pelajaran atau kelompok mata 

pelajaran.Kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati. 

Pemberlakuan KTSP, sebagaimana yang ditetapkan dalam peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional No. 24 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan SI dan SKL, ditetapkan oleh kepala sekolah 

setelah memperhatikan pertimbangan dari komite sekolah. Dengan kata lain, pemberlakuan 

KTSP sepenuhnya diserahkan kepada sekolah, dalam arti tidak ada intervensi dari Dinas 

Pendidikan atau Departemen Pendidikan Nasional.Penyusunan KTSP selain melibatkan guru dan 

karyawan juga melibatkan komite sekolah serta bila perlu para ahli dari perguruan tinggi 

setempat. Dengan keterlibatan komite sekolah dalam penyusunan KTSP maka KTSP yang 
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disusun akan sesuai dengan aspirasi masyarakat, situasi dan kondisi lingkungan dan kebutuhan 

masyarakat. 

A. Pengembangan Mutu Kurikulum Pembelajaran Sekolah 

Pengembangan Mutu Kurikulum Pembelajaran Sekolah - Kegiatan peningkatan mutu sekolah 

atau madrasah berada pada peningkatan mutu pendidikan nasional. karena itu peningkatan 

sekolah atau madrasah yang wujudnya berupa program-program sekolah atau madrasah tetap 

mengacu pada sistem Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional "USPN", program apapun 

yang dibuat mestinya bermuara kepada peningkatan pelayanan peserta didik sehingga 

menghasilkan lulusan berkualitas.Lulusan sekolah atau madrasah yang berkualitas menurut 

USPN memiliki sembilan (9) Indikator Makro, antara lain sebagai berikut : 

1. Beriman 

2. Bertaqwa 

3. Berilmu 

4. Bertanggung Jawab 

5. Sehat 

6. Cakap 

7. Kreatif 

8. Mandiri, dan 

9. Demokratis 

Wujud program yang dibuat di masdrasah baik yang desain untuk jangka menengah atau 

Rencana Kerja Jangka Menengah "RJKM" dan Rencana Kerja Tahunan (RKT) diiharapkan 

berujung kepada pencapaian Indikator-indikator makro tersebut.Setiap program yang disusun 

untuk mencapai tujuan -tujuan seperti diatas mestinya dimulai dari awal yang rasional dan 

faktual, untuk itu setiap program mestinya dimulai dengan analisis kebutuhan.Lebih jelasnya 

kerangka desain pengembangan mutu kurikulum dan pembelajaran di suatu madrasah atau 

sekolah. 
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B. Cara Penyusunan KTSP atau Prosedurnya 

KTSP mengikuti prosedur yang logis dan sistematis. Prosedur ini perlu diikuti bukan saja 

deskripsi tugas tiap komponen terkait menjadi jelas, tetapi juga agar setiap madrasah yang tidak 

terlibat langsung dalam tim pengembangan memahami arah perencanaan yang ditetapkan. 

Dengan demikian perlu ditentukan Tim Pengembang Kurikulum Madrasah (TPKM), pengerja 

analisis konteks, pengkaji delapan standar pendidikan , penyusun draf dokumen dan dokumen 

akhir, penghitung Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) setiap mata pelajaran, perevisi dan 

pensosialisasi KTSP. 

C. Struktur dan Muatan KTSP 

1. Struktur KurikulumSMA/MA 

Struktur kurikulum SMA/MA meliputi substansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu 

jenjang pendidikan selama tiga tahun mulai Kelas X sampai dengan Kelas XII.Struktur 

kurikulum disusun berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata 

pelajaran. 

Pengorganisasian kelas-kelas pada SMA/MA dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelas 

X merupakan program umum yang diikuti oleh seluruh peserta didik, dan kelas XI dan XII 

merupakan program penjurusan yang terdiri atas empat program: (1) Program Ilmu Pengetahuan 

Alam, (2) Program Ilmu Pengetahuan Sosial, (3) Program Bahasa, dan (4) Program Keagamaan, 

khusus untuk MA. 

 

a).  Kurikulum SMA/MA Kelas X 

1) Kurikulum SMA/MA Kelas X terdiri atas 16 mata pelajaran, muatan lokal, dan 

pengembangan diri. 

2) Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan sebagaimana tertera dalam 

struktur kurikulum. Satuan pendidikan dimungkinkan menambah maksimum empat 

jam pembelajaran per minggu secara keseluruhan. 

3) Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 45 menit.  
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4) Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 34-38 

minggu. 

Tabel 1. Struktur Kurikulum SMA/MA Kelas X 

Komponen 
Alokasi Waktu 

Semester 1 Semester 2 

A. Mata Pelajaran   

1.  Pendidikan Agama 2 2 

2.  Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 

3.  Bahasa Indonesia 4 4 

4.  Bahasa Inggris 4 4 

5.  Matematika  4 4 

6.  Fisika 2 2 

7.  Biologi 

8.  Kimia 

2 

2 

2 

2 

9.  Sejarah 

10. Geografi 

11. Ekonomi 

12. Sosiologi 

1 

1 

2 

2 

1 

1 

2 

2 

13. Seni Budaya 2 2 

14. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 2 2 

15. Teknologi Informasi dan Komunikasi 

16. Keterampilan/Bahasa Asing 

2 

2 

2 

2 

B. Muatan Lokal 2 2 

C. Pengembangan Diri 2*) 2*) 

2*)Ekuivalen 2 jam pembelajaran 

 

b. Kurikulum SMA/MA Kelas XI dan XII Program IPS 

1) Kuri dan Program Keagamaan terdiri atas 13 mata pelajaran, muatan lokal, dan pekulum 

SMA/MA Kelas XI dan XII Program IPA, Program IPS, Program Bahasa,ngembangan 

diri. Kurikulum tersebut secara berturut-turut disajikan pada Tabel 5, 6, 7, dan 8. 

2) Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan sebagaimana tertera dalam 

struktur kurikulum. Satuan pendidikan dimungkinkan menambah maksimum empat jam 

pembelajaran per minggu secara keseluruhan. 
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3) Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 45 menit.  

4) Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 34-38 minggu. 

Komponen 

Alokasi Waktu 

Kelas XI Kelas XII 

Smt 1 Smt 2 Smt 1 Smt 2 

A. Mata Pelajaran     

1.  Pendidikan Agama 2 2 2 2 

2.  Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2 

3.  Bahasa Indonesia 4 4 4 4 

4.  Bahasa Inggris 4 4 4 4 

5.  Matematika 4 4 4 4 

6.  Sejarah 3 3 3 3 

7.  Geografi 3 3 3 3 

8.  Ekonomi 4 4 4 4 

9.  Sosiologi 3 3 3 3 

10.Seni Budaya 2 2 2 2 

11.Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 2 2 2 2 

12.Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2 2 2 

13.Keterampilan/Bahasa Asing 2 2 2 2 

B. Muatan Lokal 2 2 2 2 

C. Pengembangan Diri 2*) 2*) 2*) 2*) 

2*)Ekuivalen 2 jam pembelajaran 

 

 

Pokok Bahasan III :PENYUSUNAN STANDAR KOMPETENSI LULUSAN 
 

A.  Pengertian  

Penyusunan SKL menggunakan sejumlah pengertian sebagai berikut: 

1.      Kompetensi adalah kemampuan bersikap, berpikir, dan bertindak secara konsisten 

sebagai perwujudan dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimiliki peserta didik. 

2.      Standar Kompetensi adalah ukuran kompetensi minimal yang harus dicapai peserta didik 

setelah mengikuti suatu proses pembelajaran pada satuan pendidikan tertentu. 
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3.      Standar Kompetensi Lulusan adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

4.      Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-SP) adalah kualifikasi 

kemampuan lulusan yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada setiap satuan 

pendidikan yang terdiri dari satuan pendidikan dasar (SD/MI/SDLB/Paket A, 

SMP/MTs/SMPLB/Paket B) dan satuan pendidikan menengah (SMA/MA/SMALB/Paket C, 

SMK/MAK). 

5.      Standar Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran (SK-KMP) adalah kualifikasi 

kemampuan lulusan pada setiap kelompok mata pelajaran yang mencakup pelajaran: Agama 

dan Akhlak Mulia, Kewarganegaraan dan Kepribadaian, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, 

Estetika, dan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan, baik untuk satuan pendidikan dasar maupun 

satuan pendidikan menengah. 

 
B.  Proses  

Penyusunan SKL dilakukan melalui tahapan kegiatan sebagai berikut: 

1. Pengkajian dokumen 

2. Diskusi-diskusi internal maupun eksternal 

3. Penyusunan draf SKL 

4. Validasi  

5. Uji publik  

6. Pelaporan 

 

 
STANDAR KOMPETENSI LULUSAN (SKL) 
 
A.  Standar Kompetensi Lulusan  Satuan Pendidikan (SKL-SP)  

Standar Kompetensi Lulusan  Satuan Pendidikan (SKL-SP) meliputi: 

1.      SD/MI/SDLB/Paket A; 

2.      SMP/MTs./SMPLB/Paket B; 

3.      SMA/MA/SMALB/Paket C; 
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4.      SMK/MAK. 

Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-SP) dikembangkan berdasarkan tujuan 

setiap satuan pendidikan, yakni: 

1. Pendidikan Dasar, yang meliputi SD/MI/SDLB/Paket A dan 

SMP/MTs./SMPLB/Paket B bertujuan: Meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut  

2. Pendidikan Menengah yang terdiri atas SMA/MA/SMALB/Paket C bertujuan: 

Meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 

untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut  

3. Pendidikan Menengah Kejuruan yang terdiri atas SMK/MAK bertujuan: 

Meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 

untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya 

Adapun Standar Kompetensi Lulusan  Satuan Pendidikan (SKL-SP) selengkapnya 

adalah:  

SD/MI/SDLB*/Paket A 

1. Menjalankan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap perkembangan anak 

2. Mengenal kekurangan dan kelebihan diri sendiri 

3. Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungannya 

4. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan sosial ekonomi 

di lingkungan sekitarnya 

5. Menggunakan informasi tentang lingkungan sekitar secara logis, kritis, dan kreatif 

6. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif, dengan bimbingan 

guru/pendidik 

7. Menunjukkan rasa keingintahuan yang tinggi dan menyadari potensinya 

8. Menunjukkan kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari 
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9. Menunjukkan kemampuan mengenali gejala alam dan sosial di lingkungan sekitar 

10. Menunjukkan kecintaan dan kepedulian terhadap lingkungan  

11. Menunjukkan kecintaan dan kebanggaan terhadap bangsa, negara, dan tanah air 

Indonesia 

12. Menunjukkan kemampuan untuk melakukan kegiatan seni dan budaya lokal 

13. Menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan 
waktu luang 

14. Berkomunikasi secara jelas dan santun  

15. Bekerja sama dalam kelompok, tolong-menolong, dan menjaga diri sendiri dalam 
lingkungan keluarga dan teman sebaya 

16. Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis 

17. Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, menulis, dan  
berhitung   

SMP/MTs/SMPLB*/Paket B 

1. Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap perkembangan remaja 

2. Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri  

3. Menunjukkan sikap  percaya diri 

4. Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan yang lebih luas 

5. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan sosial ekonomi dalam 
lingkup nasional 

6. Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan sumber-sumber lain 
secara logis, kritis, dan kreatif 

7. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif 

8. Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan potensi yang dimilikinya 

9. Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari 

10. Mendeskripsi gejala alam dan sosial 

11. Memanfaatkan lingkungan  secara bertanggung jawab 

12. Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara demi terwujudnya persatuan dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia 

13. Menghargai  karya seni dan budaya nasional 

14. Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk berkarya 

15. Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan waktu luang 
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16. Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif  dan santun  

17. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di masyarakat 

18. Menghargai adanya perbedaan pendapat 

19. Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis naskah pendek sederhana 

20. Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dalam bahasa 
Indonesia dan bahasa Inggris sederhana 

21. Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan menengah 

Pokok Bahasan IV : Asas Asas Kurikulum 

Pengertian Dan Asas-Asas Kurikulum 

 

Para ahli kurikulum modern cenderung mendefinisikan dalam arti yang luas.Kurikulum 

didefinisikan sebagai segala kegiatan yang terjadi di sekolah yang tidak hanya terjadi di dalam 

kelas saja namun juga meliputi kegiatan di luar kelas bahkan mencakup juga segala sesuatu yang 

dapat mempengaruhi kelakuan siswa, termasuk kebersihan kelas, pribadi guru, sikap petugas 

sekolah, dan lain-lain.Kurikulum dapat dipandang dari berbagai sisi, yakni, curriculum as a 

product, as program, as intended learnings, as the experience of the learner.Dapat pula kita 

memandangnya sebagai formal curriculum, ideal, real, actual curriculum atau potential learning 

experiences.Ada kebaikan dan kelemahan pengertian kurikulum yang terlampau luas atau 

terlampau sempit.Hilda Taba memandang kurikulum sebagai “a plan for learning.”Ada 

kecenderungan pengertian kurikulum meluas, karena banyak tugas yang sedianya oleh rumah 

tangga dan lembaga informal lainnya dibebankan kepada sekolah.Kurikulum senantiasa harus 

diubah karena perubahan masyarakat akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.Perubahan kurikulum berjalan kontinu kalau tidak mau ketinggalan zaman.Karena 

adanya macam-macam definisi kurikulum, tiap guru harus menentukan tafsirannya sendiri. 

Pilihannya itu akan mempengaruhi konsepsinya tentang tugasnya sebagai pendidik. Ia dapat 

menganut pendirian yang tradisional atau progresif. 

Pada bab ini ini juga membahas mengenai asas-asas kurikulum yang meliputi : 

1. Asas filosofis yaitu asas yang berkenaan dengan tujuan pendidikan 
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2. Asas psikologis yaitu asas yang memperhitungkan factor anak dalam kurikulum yang 

menyangkut 2 aspek yaitu psikologi anak, perkembangan anak; serta psikologi belajar, 

bagaimana proses belajar anak.  

3. Asas sosiologis, yaitu keadaan masyarakat, perkembangan dan perubahan, kebudayaan 

manusia, hasil kerja manusia berupa pengetahuan, dan lain-lain.  

4. Asas organisatoris yaitu asas yang mempertimbangkan bentuk dan organisasi bahan 

pelajaran yang disajikan.  

Adapun komponen-komponen kurikulum meliputi : tujuan, bahan pelajaran, proses belajar-

mengajar, dan evaluasi atau penilaian. 

Pokok Bahasan V :  Pengembangan Kurikulum 

A. Pengertian 

                Pengembangan kurikulum adalah proses perencanaan dan penyusunan kurikulum oleh 

pengembang kurikulum (curriculum developer) dan kegiatan yang dilakukan agar kurikulum 

yang dihasilkan dapat menjadi bahan ajar dan acuan yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. 

                Definisi yang dikemukakan terdahulu menggambarkan pengerian yang membedakan 

antara apa yang direncanakan (kurikulum) dengan apa yang sesungguhnya terjadi di kelas 

(instruction/pengajaran). Memang banyak ahli kurikulum yang menentang pemisahan ini, tetapi 

banyak pula yang menganut pendapat adanya perbedaan antara keduanya. Kelompok yang 

menyetujui pemisahan itu beranggapan bahwa kurikulum adalah rencana yang mungkin saja 

terlaksana tapi mungkin juga tidak, sedangkan apa yang terjadi di sekolah /kelas adalah sesuatu 

yang benar – benar terjadi yang mungkin berdasarkan rencana tetapi mungkin juga berbeda atau 

bahkan menyimpang dari apa yang direncanakan. Perbedaan titik pandang ini tidak sama dengan 

perbedaan cara pandang antara kelompok ahli kurikulum dan ahli pengajaran. Baik ahli 

kurikulum maupun ahli pengajaran mempelajari fenomena kegiatan kelas, tetapi dengan latar 

belajang teoretis dan tujuan yang berbeda. Sementara itu, Unruh dan Unruh (1984: 97) 

mengatakan bahwa proses pengembangan  kurikulum adalah “a complex process of assessing 

needs, identifying desired learning outcomes, preparing for instruction to achieve the outcomes, 

and meeting the cultural, social, and personal needs that the curriculum is to serve.” 
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Kurikulum, sebagai suatu rancangan dalam pendidikan memiliki posisi yang strategis, karena 

seluruh kegiatan pendidikan bermuara kepada kurikulum.Begitu pentingnya kurikulum sebagai 

sentra kegiatan pendidikan maka harus benar-benar dikembangkan.Pengembangan kurikulum 

dilakukan karena sifat kurikulum yang dinamis, selalu berubah, menyesuaikan diri dengan 

kebutuhan mereka yang belajar.Disamping itu, masyarakat dan mereka yang belajar mengalami 

perubahan maka langkah awal dalam perumusan kurikulum ialah penyelidikan mengenai situasi 

(situation analysis) yang kita hadapi, termasuk situasi lingkungan belajar dalam artian 

menyeluruh, situasi peserta didik, dan para calon pengajar yang diharapkan melaksanakan 

kegiatan. 

B.  Faktor Pengembangan Kurikulum 

Pengembangan kurikulum adalah istilah yang komprehensif, didalamnya mencakup: 

perencanaan, penerapan dan evaluasi. Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional dengam memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan kesesuaiannya dengan 

lingkungan.Sesuai dengan jenjang dan jenis masing – masing satuan pendidikan.Perlu 

ditambahkan bahwa pendidikan nasional juga berakar pada kebudayaan nasional, dan pendidikan 

nasional berdasarkan pancasila dan Undang – Undang Dasar 1945. Berdasarkan ketentuan dan 

konsep tersebut, pengembangan kurikulum agar berlandaskan faktor – faktor sebagai berikut 

1[14]: 

1.    Tujuan filsafat dan pendidikan nasional yang dijadikan sebagai dasar untuk merumuskan tujuan 

institusional yang pada gilirannya menjadi landasan dlama merumuskan tujuan kurikulum suatu 

satuan pendidikan.  

2.    Sosial budaya dan agama yang berlaku dalam masyarakat kita. 

3.    Perkembangan peserta didik, yang menunjukkan pada karakteristik perkembangan peserta didik.  

4.    Keadaan lingkungan, yang dalam arti luas meliputi lingkungan manusiawi (interpersonal), 

lingkungan kebudayaan termasuk iptek (kultural), lingkungan hidup (bioekologi) serta 

lingkungan alam (geo ekologis). 

5.    Kebutuhan pembangunan, yang mencakup kebutuhan pembangunan dibudang ekonomi, 

kesejahteraan rakyat, hukum, hankam, dan sebagainya.  
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6.    Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan sistem nilai  dan 

kemanusiawian serta budaya bangsa.  

Menurut Prof. Dr. Nana Syaodih Sukmadinata, dalam bukunya yang berjudul 

Pengembangan Kurikulum teori dan praktek menyebutkan bahwa faktor – faktor yang 

mempengaruh pengembangan kurikulum antara lain yaitu:2[15] 

 

1.      Perguruan Tinggi  

Kurikulum minimal mendapat dua pengaruh dari Perguruan Tinggi.Pertama, dari 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dikembangkan di perguruan tinggi 

umum.Kedua, dari pengembangan ilmu pendidikan dan keguruan serta penyiapan guru-guru 

diperguruan tinggi keguruan (Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan). Pengetahuan dan 

teknologi banyak memberikan sumbangan bagi isi kurikulum serta proses pembelajaran. Jenis 

pengetahuan yang dikembangkan di Perguruan Tinggi akan mempengaruhi isi pelajaran yang 

akan dikembangkan dalam kurikulum. Perkembangan teknologi selain menjadi isi kurikulum 

juga mendukung pengembangan alat bantu dan media pendidikan.  

Kurikulum Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (IKIP, FKIP, STKIP) juga 

mempengaruhi pengembangan kurikulum, terutama melalui penguasaan ilmu dan kemampuan 

keguruan dari guru – guru yang dihasilkannya. Penguasaan ilmu, baik ilmu pendidikan maupun 

bidang studi serta kemampuan mengajar dari gur – guru akan sangat mempengaruhi 

pengembnganan dan implementasi kurikulum disekolah.  

2.      Masyarakat 

Sekolah merupakan bagian dari masyarakat dan mempersiapkan anak untuk kehidupan di 

masyarakat.Sebagai bagian dan agen dari masyarakat, sekolah sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan masyarakat dimana sekolah tersebut berada.Isi kurikulum hendaknya mencerminkan 

kondisi dan dapat memenuhi tuntutan dan kebutuhan masyarakat disekitarnya. Masyarakat yang 

ada di sekitar sekolah mungkin masyarakat homogen ata heterogen, masyarakat kota atau desa, 

petani, pedagang, atau pegawai dan sebagainya. Sekolah harus melayani aspirasi-aspirasi yang 

ada di masyarakat.Salah satu kekuatan yang ada dalam masyarakat adalah dunia 

usaha.Perkembangan dunia usaha yang ada di masyarakat mempengaruhi pengembangan 
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kurikulum sebab sekolah bukan hanya mempersiapkan anak untuk hidup, tetapi juga untuk 

bekerja dan berusaha.Jenis pekerjaan dan perusahaan yang ada di masyarakat menuntut 

persiapannya di sekolah. 

3.      Sistem Nilai 

Dalam kehidupan masyarakat terdapat sistem nilai, baik nilai moral, keagamaa, sosial 

budaya maupun nilai politis.Sekolah sebagai lembaga masyarakat juga bertanggung jawab dalam 

pemeliharaan dan penerusan nilai – nilai. Sistem nilai yang akan di pelihara dan di teruskan 

tersebut harus terintegrasikan dalam kurikulum. Ada beberapa hal yang perlu di perhatikan guru 

dalam mengajarkan nilai: 

a)        Guru hendaknya mengetahui dan memperhatikan semua nilai yang ada dalam masyarakat. 

b)        Guru hendaknya berpegang pada prinsip demokrasi, etis, dan moral. 

c)        Guru berusaha menjadikan dirinya sebagai teladan yang patut di tiru. 

d)       Guru menghargai nilai- nilai kelompok nilai. 

e)        Memahami dan menerima keragaman kebudayaan sendiri.  
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